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ABSTRAK

Firman Hidayat. 2014. “Hubungan Kemauan Belajar dengan Hasil Belajar
Mata Diklat Perkakas Tangan pada Kelas XI di SMK Negeri 5
Padang” Skripsi. Padang : Program Studi Pendidikan Teknik Mesin,
Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kemauan belajar
dengan hasil belajar mata diklat perkakas tangan pada kelas X1 di SMK Negeri 5
Padang dilihat dari : 1) Mendeskripsikan kemauan belajar mata diklat perkakas
tangan, 2) Mendeskripsikan hasil belajar mata diklat perkakas tangan, 3)
Hubungan kemauan belajar dengan hasil belajar mata diklat perkakas tangan pada
kelas X di SMK Negeri 5 Padang.

Jenis penelitian ini menggunakan metode korelasi. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 1 dan XI 2 Jurusan Teknik Mesin pada
SMKN 5 Padang sebanyak 58 orang. Dengan teknik analisa data menggunakan
teknik korelasi product momen, yang dilakukan dengan rumus statistik.

Hasil penelitian meliputi : Terdapat hubungan yang positif dan berarti
(signifikan) antara kemauan belajar dengan hasil belajar mata diklat perkakas
tangan kelas X1 jurusan Teknik Pemesinan di SMK Negeri 5 Padang. Adanya
hubungan yang berarti tersebut ditunjukkan oleh r hitung = 0,725 > r tabel =
0,254. Besarnya kontribusi kemauan belajar dengan hasil belajar pada mata diklat
perkakas tangan kelas XI SMK Negeri 5 Padang adalah sebesar 52,56%
sedangkan 47,44% ditentukan oleh faktor lain.

Kata Kunci : Kemauan Belajar, Hasil Belajar, Hubungan, SMK Negeri 5 Padang,
Perkakas Tangan
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan
menyeluruh. Proses belajar mengajar atau proses pembelajaran merupakan
suatu kegiatan melaksanakan kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan.
Proses belajar mengajar terjadi karena memang dalam diri manusia terdapat
kemampuan untuk tumbuh dan berkembang atas kekuatan sendiri, selain itu
juga karena manusia berinteraksi dengan lingkungan.

Dalam belajar ada siswa yang mempunyai kemauan belajar tinggi, tetapi
ada juga siswa yang kemauan belajarnya rendah. Tinggi rendahnya kemauan
belajar dalam diri siswa ini berpengaruh terhadap tujuan yang ingin dicapai
dalam belajar. Menurut Narcis Ach (2009), kuat lemahnya kemauan dalam
mencapai suatu tujuan bertalian erat dengan alasan-alasan yang selalu
mendorong maka kalau ingin memperkuat kemauan harus memperkuat
alasan-alasan yang menggerakkan atau mendorong. Factor yang
menggerakkan atau mendorong ini bisa berasal dari dalam dan juga bisa
berasal dari luar diri seseorang.

Sebetulnya pembelajaran di sekolah mempunyai tujuan yang luas, yaitu
melatih kemahiran mereka dan menghindari kesulitan pada saat setelah
memasuki dunia industri. Membiasakan diri belajar memang tidak mudah,
karena pada umumnya siswa mempunyai keinginan atau kemauan sendiri

untuk belajar karena belajar bukanlah proses jangka pendek melainkan



berlangsung sepanjang hayat melalui kegiatan sehari-hari. Hanya saja,
semangat motivasi serta dorongan dari dalam dan dari luar diri siswa itu
sendiri yang mempengaruhi tinggi rendahnya kemauan belajar. Sebaiknya
dalam membangun kemauan belajar, partisipasi orang tua juga mempengaruhi
kemauan belajar seorang siswa agar saat proses belajar anak tidak mengalami
kesulitan belajar.

Kemauan belajar merupakan salah satu atribut soft skill yang dihasilkan
dari proses belajar. Kemauan memegang peran penting dalam belajar. Adanya
kemauan belajar dapat mendorong belajar, sebaliknya tidak ada kemauan
dapat memperlemah belajar. Kemauan belajar dimiliki oleh setiap orang
dengan kadar yang berbeda-beda dipengaruhi oleh kebiasaan berfikir, berkata,
bertindak dan bersikap. Kemauan belajar dapat berubah jika yang
bersangkutan mau mengubahnya dengan cara berlatih membiasakan diri
dengan hal-hal yang baru.

Dengan memiliki kemauan belajar, maka siswa akan memiliki hasrat
ingin tahu tentang segala informasi dan belajar terus menerus karena ilmu
pengetahuan akan selalu berkembang. Siswa yang memiliki kemauan belajar
dan hasrat ingin tahu akan menganggap belajar sebagai suatu kebutuhan yang
harus dipenuhi. Sehingga siswa akan selalu mencari informasi untuk
memenuhi kebutuhannya dimana saja dan kapan saja.

Hasrat ingin tahu merupakan bekal manusia dan sudah ada sejak masa
kanak-kanak. Seseorang akan berusaha mencari jawaban atas berbagai

pertanyaan dari hasrat ingin tahuanya, dan dari dorongan ingin tahu itulah



seseorang akan berusaha mendapatkan pengetahuan mengenai hal yang
dipertanyakannya. Hasrat ingin tahu seseorang terpuaskan apabila sudah
memperoleh pengetahuan mengenai hal yang dipertanyakannya dan
pengetahuan yang diinginkannya adalah pengetahuan yang benar.

Kemauan belajar merupakan salah satu cara untuk memperoleh
informasi. Informasi, ilmu pengetahuan dan pengalaman baru dapat diperoleh
dengan membaca buku, membaca artikel, mencari pengalaman,
mempraktekkan pengalaman, mencoba hal baru, maupun memperbaiki
kesalahan. Memiliki kemauan belajar akan membawa siswa memperoleh
pengetahuan dan wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasan
sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa-masa
mendatang.

Indikator dalam menentukan hasil belajar adalah tinggi rendahnya
kemauan belajar. Kemauan belajar menentukan kemampuan dalam mencari
informasi, keinginan untuk menjadi bisa dan kebutuhan untuk memiliki
pengalaman. Dengan memiliki kemauan belajar yang tinggi maka akan bisa
meraih prestasi yang memuaskan. Kemauan belajar ini akan diketahui
pengetahuan dan wawasan yang dimiliki oleh siswa. Selain itu, rendahnya
kemauan belajar siswa menyebabkan keterbatasan siswa dalam berkompetisi
di kelas.

Seorang guru harus berusaha membangun dan menggerakkan kemauan
belajar siswanya. Siswa yang mempunyai hasrat ingin tahu yang tinggi, akan

mempunyai kemauan belajar yang tinggi pula. Cara untuk mendorong



kemauan belajar siswa adalah dengan selalu memberikan suatu informasi baru
untuk meningkatkan keingin tahuan siswa terhadap informasi tersebut dengan
cara mencari di internet, buku, media cetak atau melalui media elektronik.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu lembaga
pendidikan formal yang mempunyai tugas memberikan ilmu pengetahuan dan
keterampilan (Depdiknas, 2003). Siswa sebagai subyek pendidikan
diharapkan mampu berkarya sesuai dengan keahliannya. SMK sebagai salah
satu institusi yang menyiapkan tenaga kerja yang diharapkan oleh dunia kerja.
SMK Negeri 5 Padang dipilih sebagai lokasi dari penelitian dikarenakan SMK
Negeri 5 Padang merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk siap bekerja.

Hasil pengamatan yang ada, beberapa siswa Teknik Mesin SMK Negeri
5 Padang yang kurang memiliki kemauan untuk belajar. Beberapa siswa juga
hanya mau belajar pada saat akan ulangan atau saat diberi tugas saja. Saat
pelajaran pun siswa justru bercanda atau ngobrol dengan siswa yang lain.
Tingkat kemauan belajar siswa rendah kurang memiliki inisiatif untuk
mencari informasi dan pengetahuan diluar jam pelajaran. Siswa sering kali
terlambat datang ke sekolah dan tidur saat jam pelajaran berlangsung, hal ini
berakibat pada pencapaian hasil belajar siswa dari evaluasi ulangan harian
jauh dari standar kriteria ketuntasan minimum (KKM) vyaitu 75. Proses
pembelajaran di kelas dianggap sebagai kegiatan yang membosankan karena
guru masih menggunakan metode konvensional saat mengajar. Rendahnya

kemauan belajar ini pula yang menyebabkan minimnya pengetahuan yang



dimiliki siswa. Siswa hanya mengetahui informasi perkembangan dan
teknologi dari satu sumber saja yaitu guru. Padahal guru sendiri dituntut untuk
menyelesaikan materi kurikulum tepat pada waktunya, sehingga hampir tidak
ada waktu bagi guru untuk menyampaikan informasi atau pengetahuan selain
materi pelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

Tetapi ada sebagian guru yang sudah memiliki inovasi dalam mengajar.
Mereka ada yang sudah menggunakan media pembelajaran seperti alat
peraga, video, cd, power point dan menggunakan model pembelajaran
kooperatif. Sehingga siswa lebih merasa senang saat belajar dan dengan
sendirinya timbul kemauan belajar karena proses pembelajaran berlangsung
dengan menyenangkan.

Maka untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Kemauan Belajar dengan Hasil Belajar Mata Diklat

Perkakas Tangan pada Kelas XI di SMK Negeri 5 Padang”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas ditemukan beberapa permasalahan
sebagai berikut :
1. Tingkat kemauan belajar dan hasrat ingin tahu siswa masih ada yang
rendah dan sudah ada yang tinggi.
2. Siswa yang tingkat kemauan belajarnya rendah kurang memiliki inisiatif
untuk mencari informasi dan pengetahuan diluar jam pelajaran.
3. Siswa seringkali terlambat mengikuti pelajaran dan tidur di dalam kelas

saat pelajaran berlangsung, hal ini berakibat pada pencapaian hasil belajar



siswanya terlihat dari hasil evaluasi ulangan harian masih jauh dari

standar kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 75.00.

Batasan Masalah

Dilihat dari identifikasi masalah diatas memunculkan berbagai bentuk
permasalahan yang dihadapi pada proses penelitian. Agar penelitian lebih
terarah dan terpusat, maka penelitian ini dibatasi pada faktor kemauan belajar
dengan hasil belajar siswa kelas XI semester genap Jurusan Teknik Mesin di

SMK Negeri 5 Padang Tahun Ajaran 2017/2018.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana kemauan belajar siswa pada mata diklat perkakas tangan pada
kelas X1 di SMK Negeri 5 Padang?
2. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata diklat perkakas tangan pada
kelas X1 di SMK Negeri 5 Padang?
3. Adakah hubungan kemauan belajar dengan hasil belajar mata diklat

perkakas tangan pada kelas X1 di SMK Negeri 5 Padang ?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas maka tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan kemauan belajar siswa pada mata diklat perkakas

tangan pada kelas XI di SMK Negeri 5 Padang.



2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata diklat perkakas tangan
pada kelas XI di SMK Negeri 5 Padang.
3. Melihat hubungan kemauan belajar dengan hasil belajar mata diklat

perkakas tangan pada kelas XI di SMK Negeri 5 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah dirumuskan di
atas maka penelitian ini berguna :
1. Secara teoritis:
a. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam bidang
pendidikan.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi ilmiah
2. Secara praktis:
a. Bagiguru
Dapat memberikam informasi kepada guru tentang pentingnya
kemauan belajar terhadap hasil belajar sisiwa dalam proses
pembelajaran siswa di sekolah, dengan memperhatikan factor-faktor
yang mempengaruhinya.
b. Bagi sekolah
Dapat menjadi umpan balik dalam rangka meningkatkan
kualitas dan efisiensi proses pembelajaran di sekolah.

c. Bagisiswa



Dapat menjadi bahan pengetahuan tentang hubungan kemauan
belajar dengan hasil belajar sehingga dapat menunjang pembelajaran

dengan baik.

d. Bagi peneliti
Dapat memberikan pengalaman dalam penulisan karya ilmiah

dan pengalaman penelitian sehingga memperkaya wawasan penulis.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemauan Belajar

Segala perbuatan, gerakan, tingkah laku kita adalah akibat tenaga
dari dalam yang mempengaruhi kita. Dalam ilmu jiwa hal ini disebut
karsa. Tujuan dari karsa adalah perwujudan atau pelaksanaan baik positif
maupun negatif.

Setiap manusia mempunyai  kecenderungan untuk selalu
berhubungan dengan sesuatu yang dianggap dapat memberikan
kesenangan. Dari perasaan senang inilah maka timbul kemauan untuk
memperoleh, mengembangkan sekaligus berusaha mempertahankan
sesuatu yang dianggap dapat mendatangkan kesenangan. Sehingga apa
yang dibutuhkan dan diinginkan dapat terpenuhi.

Menurut Khairani (2014), kemauan merupakan dorongan kehendak
atau dorongan keinginan yang terarah pada tujuan-tujuan hidup tertentu,
dan dikendalikan oleh pertimbangan atau budi. Menurut Ahmadi (2009),
bahwa dalam kehidupan sehari-hari kemauan disamakan dengan kehendak
atau hasrat untuk dapat melakukan segala sesuatu, kehendak atau hasrat
dalam diri seseorang yang membuatnya melakukan hal yang berguna
untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

Belajar merupakan aktivitas berkelanjutan dan mempunyai tujuan
untuk berubah kearah yang lebih baik. Proses belajar berlangsung melalui
pengalaman sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang dimiliki

9
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sebelumnya. Menurut Sumanto (2014), belajar adalah usaha yang
dilakukan dengan sengaja yang dapat menimbulkan tingkah laku (baik
aktual atau nyata maupun potensial atau tidak tampak) dimana perubahan
yang dihasilkan tersebut bersifat positif dan berlaku dalam waktu yang
relatif lama. Sedangkan Djamarah (2011), menjelaskan belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi
dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, efektif, dan
psikomotor.

Kemauan memegang peranan penting dalam belajar adanya
kemauan dapat mendorong belajar, sebaliknya jika tidak ada kemauan
dapat memperlemah belajar. Kemauan belajar akan membawa siswa
memperoleh pengetahuan dan wawasan baru. Tentunya akan semakin
meningkatkan kecerdasan sehingga mereka lebih mampu menjawab
tantangan hidup pada masa mendatang.

Berdasarkan penjelasan di atas, yang dimaksud kemauan belajar
siswa dalam penelitian ini adalah serangkaian kegiatan belajar yang
timbul dari dorongan kehendak, keinginan atau hasrat yang berasal dari
dalam diri sendiri dan bertujuan untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku dalam belajar yang dapat dilihat dari adanya kemauan untuk
menambah pengetahuan (aspek kognitif), hasrat untuk perubahan sikap
(aspek efektif), kemauan untuk mengembangkan keterampilan (aspek

psikomotor).
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a. Kemauan untuk menambah pengetahuan (aspek kognitif)
Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan
berfikir (otak) seseorang. Menurut Bloom dalam Khairani (2014),
segala upaya yang menyangkut aktivitas otak termasuk ranah kognitif,
yang di dalamnya terdapat enam tingkatan berupa : pengetahuan
(mengingat, menghafal), pemahaman (memahami atau
menginterprestasikan), aplikasi  (menggunakan konsep  untuk
memecahkan masalah atau mampu untuk menerapkan), menganalisis
(menjabarkan suatu konsep), mensintesis (menggabungkan bagian-
bagian konsep menjadi suatu konsep utuh), dan selanjutnya
kemampuan mengevaluasi (membuat pertimbangan).
b. Hasrat untuk perubahan sikap (aspek afektif)
Ranah afektif berhubungan dengan sikap atau minat seseorang.
Bloom dalam Khairani (2014), mengatakan ada lima tingkatan yang
terdapat dalam ranah afektif ini yaitu : pengalaman (ingin menerima
atau  memperhatikan), merespon  (menanggapi atau  aktif
berpartisipasi), penghargaan (menilai atau menghargai),
pengorganisasian (mengatur dan mengorganisasikan), pengalaman
(menjadikan nilai-nilai sebagai pola hidup).
c. Kemauan untuk mengembangkan keterampilan (aspek psikomotor)
Ranah psikomotor berkaitan dengan aktivitas fisik dan
keterampilan seseorang atau kemampuan bertindak setelah seseorang

menerima pengalaman belajar yang dapat terlihat melalui gerak.
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Menurut Bloom dalam Khairani (2014), terdapat lima tingkatan dalam
ranah psikomotor ini yaitu : peniruan (menirukan gerak) atau
menirukan segala hal dari apa yang telah didapat dari belajar,
penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukan gerak)
maksudnya untuk melakukan sesuatu anak menggunakan pengetahuan
yang telah didapatkan sebelumnya, ketepatan (melakukan gerak
dengan benar), rangkaian (melakukan beberapa gerak sekaligus

dengan benar), naturalisasi (melakukan gerak secara wajar).

2. Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran hasil belajar merupakan tolak ukur
tercapainya prestasi belajar. Apabila hasil belajar siswa baik tentu akan
menunjang prestasi belajar yang maksimal pula. Secara psikologis, belajar
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai
hasil dari interaksi dengan lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Slameto (2010:3) menyatakan bahwa “Belajar adalah suatu
proses usaha yang dilakukan oleh seseorang secara keseluruhan, sebagai

hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya”

Belajar merupakan proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Menurut Tengku Zahara (2001:82) bahwa belajar
adalah proses yang dialami seseorang untuk memperoleh berbagai
kecakapan keterampilan dan sikap. Suatu proses pembelajaran pada
akhirnya menghasilkan kemampuan atau kapabilitas yang mencakup

pengetahuan, sikap dan keterampilan. Bila seseorang telah melakukan
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kegiatan maka dalam dirinya terjadi perubahan yang merupakan hasil dari

perbuatan belajar dan interaksi dengan lingkungannya.

Menurut J.Neweg dalam TIM MKDK (2001:27) belajar adalah suatu
proses dimana perilaku seseorang mengalami perubahan sebagai akibat
pengalaman unsur. Ada tiga unsur yang terlihat antara lain : 1) Belajar itu
sebagai suatu proses yang terjadi dalam diri seseorang sebagai suatu
proses berarti ada tahap-tahap yang dilalui seseorang. 2) Pengalaman
belajar itu baru akan terjadi kalau proses belajar dialami sendiri oleh yang
bersangkutan, belajar itu pada dasarnya mengalami (learning by
experience). 3) Perubahan perilaku mulai dari proses yang dialami

seseorang itu adalah terjadinya perubahan perilaku yang bersangkutan.

Dalam proses belajar yang dilakukan siswa di sekolah dapat dilihat
hasil belajar atau proses belajarnya. Hasil belajar menunjukkan tingkat
penguasaan siswa terhadap materi yang disajikan oleh masing-masing
guru dan kemampuannya dalam melaksanakan tugas-tugas tertentu. Dari
proses belajar yang dilakukan diharapkan anak didik memperoleh hasil
belajar yang diharapkan.

a. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain
tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, bahan
evaluasi, dan suasana evaluasi (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan

Zain, 2006:105-106). Sedangkan Nana Sudjana (1997:67) menyatakan
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bahwa ‘“hasil belajar yang dicapai siswa sangat dipengaruhi oleh
tindakan mengajar”.

Berdasarkan teori yang dikemukakan diatas, dapat disimpulkan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar cukup
kompleks, akan tetapi jika dianalisis lebih eksplisit, maka dapat
dikategorikan menjadi dua kelompok utama sebagaimana dinyatakan
Slameto (2010:54-71). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan saja,
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. “faktor internal adalah semua
faktor yang bersumber dari dalam diri siswa yaitu faktor jasmaniah,
faktor psikologis, dan faktor kesehatan. Sedangkan faktor eksternal
adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa yaitu keluarga, faktor
sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat”.

Indikator Hasil Belajar

Hasil belajar dalam suatu proses belajar mengajar akan maksimal
apabila tujuan pembelajaran itu sendiri tercapai. Karena itulah, proses
belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya sesuai dan
memenuhi tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Berikut
indikator hasil belajar:

1) Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai

prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
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2) Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran/instruksional
telah dicapai siswa, baik secara individual atau kelompok (Syaiful
Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 2006:106).

Setiap proses pembelajaran selalu menghasilkan hasil belajar.
Masalah yang dihadapi adalah sampai ditingkat mana hasil belajar
yang telah dicapai. Sehubungan dengan hal ini hasil belajar dibagi atas
beberapa tingkatan. Berikut tingkatan keberhasilan hasil belajar:

1) Istimewa (maksimal): apabila seluruh bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai siswa.

2) Baik sekali/optimal: apabila sebagian besar (76% s.d 99%) bahan
pelajaran yang diajarkan dapat dikuasai siswa.

3) Baik/minimal: apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya 60%
s.d 75%) dapat dikuasai.

4) Kurang: apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari 60%
dikuasai siswa.

Dengan demikian hasil belajar tersebut dapat terlihat dari data
format daya serap siswa maupun nilai rata-rata rapor setelah

mengalami proses pembelajaran.

B. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Warman (2008) dengan judul
“Kontribusi Sikap Dan Kebiasaan belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XII Teknik Pemesinan Pada Mata Diklat Bubut Kmpleks Di SMK

Negeri 2 Payakumbuh . dari penelitian ini didapatkan semakin tinggi
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sikap belajar siswa dan kebiasaan belajar bersama maka akan bertambah
tinggi hasil belajar siswa.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hartin Embriani (2017) dengan judul
“Hubungan Antara Bimbingan Orang Tua Dengan Kemauan Belajar
Remaja di Jorong Galagah, Kecamatan Lembah Gumanti, Kabupaten

Solok”.

Kerangka Konseptual

Kemaun belajar merupakan bentuk sikap ketertarikan atau sepenuhnya
terlibat dengan kecendurungan yang tetap untuk memeperhatikan dan terlibat
aktif dalam aktifitas belajar karena, menyadari pentingnya dan bernilainya hal
yang dipelajari. Kemauan belajar merupakan aspek psikis yang besar
pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belajar. Kemauan yang besar
merupakan modal yang besar untuk mencapai/memperoleh benda atau tujuan
yang diminati. Kemauan belajar yang besar cenderung menghasilkan hasil
yang bagus, sedangkan kemauan belajar kurang akan menghasilkan hasil yang
rendah. Dengan demikian diduga hubungan belajar memiliki hubungan positif

dan signifikan dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa.

X Y

\4

Gambar 1. Paradigma Penelitian

Keterangan :

X : Kemauan Belajar
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Y : Hasil Belajar

— : Hubungan Kemauan Belajar terhadap Hasil Belajar

D. Hipotesis
Ho : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemauan belajar
dengan hasil belajar pada mata pelajaran perkakas tangan teknik
kelas X1 jurusan teknik pemesinan di SMK Negeri 5 Padang.
Ha : Terdapat hubungan yang signifikan antara kemauan belajar dengan
hasil belajar pada mata pelajaran perkakas tangan teknik kelas XI

Jurusan teknik pemesinan di SMK Negeri 5 Padang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Kemauan belajar merupakan salah satu variabel bebas yang di teliti
dengan menggunakan angket. Dari penelitian yang telah dilakukan
terhadap 58 orang siswa, diperoleh skor tertinggi 144 dan skor terendah
94, dari skor tertinggi dan skor terendah dapat diperoleh panjang kelas
7,332 dan banyak kelas 6,819, kemudian dari panjang kelas dan banyak
kelas dapat di hitung harga mean 116,53, median 114,5, dan modus 105.

2. Dari data hasil belajar siswa mata diklat perkakas tangan diambil dari nilai
UTS siswa kelas XI jurusan teknik pemesinan di SMK Negeri 5 Padang.
Dari data tersebut diketahui bahwa distribusi hasil belajar perkakas tangan
siswa menyebar dari skor terendah 65 dan tertinggi 88. Berdasarkan
distribusi skor tersebut didapat rata — rata (mean) sebesar 78,60, skor
tengah (median) 79.00, skor yang sering muncul (mode) 80 dan standar
deviasi 4,895.

3. Terdapat hubungan yang positif dan berarti (signifikan) antara kemauan
belajar dengan hasil belajar mata diklat perkakas tangan kelas XI jurusan
Teknik Pemesinan di SMK Negeri 5 Padang. Adanya hubungan yang
berarti tersebut ditunjukkan oleh r hitung = 0,725 > r tabel = 0,254.

Besarnya kontribusi kemauan belajar dengan hasil belajar pada mata
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diklat perkakas tangan kelas XI SMK Negeri 5 Padang adalah sebesar
52,56% sedangkan 47,44% ditentukan oleh faktor lain.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis
memberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Guru-guru Teknik Pemesinan khususnya guru mata diklat perkakas tangan
disarankan untuk lebih meningkatkan kemauan belajar dalam belajar agar
nantinya hasil belajar siswa pada mata diklat perkakas tangan sesuai
dengan yang diharapkan.

2. Melihat hubungan kemauan belajar dengan hasil belajar mata diklat
perkakas tangan dalam pembelajaran diperoleh nilai R hitung 0,725.
Diharapkan peneliti berikutnya bisa mengungkap apa saja faktor lain yang

mempengaruhi hasil belajar.



